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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan Kabupaten yang memiliki keanekaragaman 

seperti budaya, adat istiadat suku dan ras. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) juga 

memiliki 18 Kecamatan, salah satunya Kota Kayuagung. Menurut Berlian (2003: 22) pada 

umumnya, masyarakat yang mendiami daerah Ogan Komering Ilir yaitu suku Melayu 

Palembang dengan bentuk yang berbeda-beda diantaranya Suku Pegagan, Penesak, Rambang 

Senuling, dan yang terakhir Komering Kayuagung. Pendapat lain yang dikemukakan oleh 

Yuslizal (2017: 5-6) pada zaman dahulu, kota Kayuagung disebut dengan morge siwe yang 

artinya marga sembilan. Wilayah Ogan Komering Ilir terdapat beberapa marga yang masing-

masing mempunyai nama sebutan seperti Marga Bengkulah, Penesak, dan Morge Siwe 

adalah sebutan dari Kayuagung. Sebutan morge siwe merupakan kota yang penduduknya 

terdapat sembilan dusun diantaranya: Dusun Kayuagung Asli, Dusun Perigi, Dusun Kutaraya, 

Dusun Kedaton, Dusun Korte, Dusun Sidekerso, Dusun Mangunjaya, Dusun Paku, dan 

Dusun Sukadana.  

Seiring dengan perkembangan zaman Kota Kayuagung mengalami perkembangan 

wilayah yaitu menambah satu nama kelurahan yakni Dusun Cinta Raja. Kayuagung yang 

tadinya memiliki sepuluh kelurahan kini memiliki 11 kelurahan diantaranya Kelurahan Jua-

jua, Sidakersa, Cinta Raja, Mangun Jaya, Paku, Sukadana, Kayuagung, Perigi, Kutaraya, 

Kedaton, dan Tanjung Rancing. Setiap Kelurahan yang berada di Kota Kayuagung memiliki 

ciri khas, budaya, dan kebiasaan yang berbeda-beda. Hal inilah yang membedakan antara 

kelurahan yang satu dengan yang lain. Akan tetapi, di Kota Kayuagung terdapat satu budaya 

yang mana setiap kelurahan yang berada di Kota Kayuagung wajib ikut berpartisipasi dalam 

pelaksanaan kegiatan suatu budaya yang menjadi tradisi turun temurun. Kayuagung  dikenal  

dengan masyarakatnya yang memiliki beragam adat istiadat yang disebut dengan Midang 

Bebuke. Tradisi midang bebuke dalam masyarakat Kayuagung dijadikan sebagai sarana 

sosialisasi, interaksi dan sebagai wadah untuk meningkatkan hubungan kekeluargaan dalam 

masyarakat Kayuagung. Karena didalam kota Kayuagung memiliki 11 kelurahan jadi tidak 

semua masyarakatnya bisa saling mengenal, dan dengan adanya tradisi midang bebuke 

masyarakat Kayuagung dapat mempererat tali persaudaraan serta bisa saling bantu membantu 

jika di kelurahan lain mengadakan acara besar-bearan. Kayuagung juga dikenal dengan 



budayanya yang sangat kuat dan kental karena nilai-nilai budaya tradisi adat midang 

Kayuagung seperti Midang Bebuke masih sangat sering dilakukan sampai sekarang bahkan 

tradisi tersebut telah menjadi jati diri, kebiasaan, serta ciri khas masyarakat di Kota 

Kayuagung. Menurut Yuslizal (2009: 10) mengemukakan bahwa midang adalah kegiatan 

arak-arakan atau sejenis dengan karnaval yang diiringi dengan musik tradisional yaitu musik 

Tanjidur. Tradisi midang bagi Provinsi Sumatera Selatan merupakan agenda nasional yang 

telah menjadi wisata lokal maupun mancanegara, maksud agenda nasional dalam midang 

bebuke merupakan suatu kegiatan yang harus dilaksanakan setiap tahunnya karena tradisi 

midang merupakan ciri khas yang telah melekat pada diri masyarakat Kayuagung sehingga 

sampai saat ini masih dilestarikan dan digali terus menerus. Sedangkan maksud wisata lokal 

dalam midang bebuke merupakan suatu tempat hiburan di kota Kayuagung, yang mana setiap 

orang yang berada di kota maupun di daerah bersama-sama menyaksikan atau menonton 

sebuah arak-arakan atau karnaval tradisi midang, karena tujuannya untuk memperkenalkan 

dan menunjukkan beragam busana adat kebesaran Kayuagung. 

Midang bebuke menurut Yuslizal (2009: 12) sering disebut Midang Morge Siwe yaitu 

proses Midang yang hanya dilakukan pada saat masyarakat Kayuagung memeriahkan Hari 

Raya Idul Fitri tepatnya pada hari ketiga dan keempat. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Midang Bebuke adalah 

Midang yang dilaksanakan pada Hari Raya Idul Fitri pada saat lebaran ketiga dan keempat 

yang dimeriahkan oleh muda mudi masyarakat Kayuagung, yang mana para muda mudi 

tersebut di arak kebeberapa kelurahan sampai ke sungai komering dengan memakai beragam 

busana adat kebesaran Kota Kayuagung, dan dimeriahkan dengan musik tradisional yaitu 

tanjidor.  

Midang bebuke sebagai tradisi lisan ini memiliki nilai-nilai yang berbeda dengan budaya 

atau adat istiadat yang lain, seperti tradisi midang bebuke yang merupakan wujud dari 

kearifan lokal yang sarat akan nilai. Dengan latar belakang budaya ini masih sangat kental 

dan kuat, hal tersebut membuktikan bahwa masing-masing masyarakat Kayuagung memiliki 

ikatan kekerabatan yang kuat, mereka menjunjung tinggi nilai-nilai yang hidup dan 

berkembang, saling menghormati, toleransi, tenggang rasa, saling bergotong royong sesama 

masyarakat Kayuagung, hal ini dapat di buktikan pada saat mereka bersama-sama 

memeriahkan tradisi midang bebuke. Adapun nilai-nilai yang terdapat di dalam tradisi 

midang bebuke yaitu pada saaat pelaksanaan arak-arakan, masing-masing setiap 11 kelurahan 

menggunakan dan memperkenalkan beragam busana lengkap  kebesaran adat Kayuagung, 

tradisi arak-arakan hanya dilakukan oleh bujang gadis atau muda-mudi (belum menikah) 



pada saat pelaksanaan midang, busana adat pengantin yang dikenakan oleh bujang gadis 

meliputi: 1. Maju setakatan, ialah busana yang dipakai saat melaksanakan adat kawin lari, 

biasanya busana wanita berbentuk seperti kebaya kurung (nasional), sedangkan busana laki-

laki hanya memakai jas dan peci.  2. Maju inti dan Bengian inti ialah busana yang di pakai 

pada saat melaksanakan kegiatan acara besar-besaran seperti acara pernikahan, midang 

bebuke, penyambutan bupati dan lain sebagainya. Busana ini merupakan ciri khas dari kota 

Kayuagung karena busana inti dan bengian inti sangat lengkap mulai dari aksesoris kepala 

hingga sampai ke kaki, busana inti berbeda dengan daerah lain seperti busana adat yang ada 

di Kota Palembang dinamakan busana Aesan Gede dan Aesan Paksangko. Busana adat 

Palembang juga memiliki aksesoris yang berbeda serta makna yang berbeda pula begitu 

halnya dengan busana adat Kayuagung masing-masing memiliki filosofi dan hakikatnya 

tersendiri. 3. maju manjau kahwin, busananya hampir sama dengan maju inti bengian inti 

hanya saja busananya disebut dengan sepesaken. Maju mulah turun 7, busana yang dipakai 

saat melaksanakan tradisi malam mulah busana tersebut yaitu pakaian jupri dan kebaya 

dipakai oleh pasangan pengantin sampai 7 kali. maju mulah ialah baju yang di pakai pihak 

pengantin pada saat malam mulah 2 sampai 6, sebelum dilaksanakannya malam mulah para 

pengantin laki-laki dan perempuan mengundang bujang gadis yang mengikuti midang, pada 

saat bujang dan gadis telah di undang, para pihak pengantin melakukan tradisinya dengan 

menyuruh mereka duduk rapi kemudian pihak pengantin mengelilingi bujang dan gadis 

dengan mengganti busana adat kebaya sampai 6 kali, dan busana kainnya sama disebut 

sepesaken. Tradisi malam mulah hanya dilaksanakan sehari semalam.   

Dengan di lestarikannya sampai saat ini midang tetap di laksanakan setiap tahunnya pada 

saat Hari Raya Idul Fitri tepatnya pada lebaran ketiga dan keempat.  

Adanya pembacaan do’a sebelum dan sesudah pelaksanaan midang bebuke, do’a tersebut 

dilaksanakan oleh lokal agama kelurahan masing-masing, dan cara berpakaiannya juga sangat 

bernuansa islami karena setiap muda-mudi yang melaksanakan midang memakai angkinan 

yang tertutup dan sopan, misalnya dari pihak laki-laki jas rojung dan peci, sedangkan untuk 

perempuan memakai busana (angkinan) dengan berhijab dan kawai (baju) tertutup    

Masyarakat Kayuagung juga memiliki kepercayaan bahwa tradisi midang bebuke 

warisan dari nenek moyang sehingga harus tetap di lestarikan, alasan masyarakat Kayuagung 

tetap melestarikan tradisi ini, karena sebuah ungkapan gembira telah melaksanakan ibadah 

puasa satu bulan penuh dengan menahan hawa nafsu, lapar dan haus. Bagi mereka kegiatan 

arak-arakan merupakan kegiatan besar yang ada di Kayuagung yaitu seperti memperingati 

hari ulangtahun Kabupaten OKI setiap tahunnya agar tetap lestari dan terjaga budayanya. 



Selanjutnya, masyarakat Kayuagung juga memiliki tingkat kepedulian yang tinggi karena 

tradisi midang bebuke merupakan agenda besar yang di laksanakan setiap tahunnya, maka 

sebelum melaksanakan kegiatan midang para bujang dan gadis melakukan malam ningkuk 

(kumpul bersama) tujuannya untuk menentukan siapa yang bersedia mengikuti midang, 

busana apa yang akan di pakai oleh bujang dan gadis agar tidak sama dengan kelurahan lain, 

siapa yang memakai busana midang, barang-barang apa yang harus di buat atau di 

persiapkan. Setelah selesai melakukan malam ningkuk para masyarakatnya saling tolong 

menolong, bergotong royong dan bekerja sama dengan perangkat kelurahan beserta bujang 

gadis untuk berombok (bermusyawarah) maka masing-masing setiap bujang gadis beserta 

masyarakatnya diberikan pembagian tugas guna mempersiapkan perlengkapan midang. 

Selain itu, midang bebuke sangatlah meriah karena pada saat pelaksanaannya terdapat 

susunan atau barisan yang di mulai dari dua orang bujang, yang pertama membawa bulo 

dengan plang yang telah diberi keterangan nama masing-masing setiap kelurahan dan yang 

kedua membawa kibaran bendera merah putih, dengan menggunakan bulo (bambu), setelah 

itu disusul oleh anak-anak yang telah memakai busana adat kemudian di lanjutkan dengan 

masing-masing setiap mempelai beserta pukal nya yang telah memakai beragam busana adat 

kebesaran secara lengkap dan yang di belakang sekali di iringi oleh rombongan serta pemain 

alat musik tanjidur guna memeriahkan acara midang. Masing-masing setiap kelurahan 

Kayuagung para bujang dan gadis melaksanakan tradisi midang bebuke setiap tahunnya yaitu 

pada saat Hari Raya Idul Fitri tepatnya pada saat lebaran ketiga dan keempat. 

Tradisi midang bebuke merupakan ciri dari kearifan lokal yang mana budaya ini hanya 

ada di daerah Kayuagung saja, walaupun terdapat di daerah lain tetapi makna dan hakikatnya 

berbeda. Seperti di Dusun Betung Abab Kabupaten Pali memiliki tradisi midang yang artinya 

Sanjo atau bersilahturahmi kerumah tetangga atau kerabat. Selain itu tradisi midang terdapat 

juga di daerah Lombok yang artinya Meminang. Midang ini merupakan suatu tanda kalau 

seorang laki-laki tertarik dengan perempuan dan ingin menikahi nya. Dapat peneliti 

simpulkan bahwa tradisi midang juga terdapat di daerah lain tetapi masing-masing setiap 

daerah memiliki arti dan makna yang berbeda-beda. 

Sebelum melaksanakan midang, para muda-mudi Kayuagung biasanya melakukan 

malam ningkuk yaitu kumpul bersama dengan pihak kelurahan dengan tujuan menentukan 

busana, dan mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan seperti mengumpulkan dana, dan 

barang-barang yang diperlukan. Tradisi malam ningkuk merupakan ciri dari kearifan lokal 

midang bebuke, yang memiliki arti tersendiri walaupun didaerah lain juga melaksanakan 

malam ningkuk tetapi proses pelaksanaannya berbeda-beda. seperti yang ada di daerah Kikim 



Selatan Kabupaten Lahat memiliki tradisi malam ningkuk yang artinya kumpul bersama 

dengan pihak muda-mudi untuk menghibur dan memeriahkan acara pernikahan kedua 

mempelai serta keluarga pengantin dengan mengikuti lomba meletakkan gelas yang berisi 

beras di atas kepala pasangan lalu bergoyang jika musik berhenti, maka peserta harus 

berhenti bergoyang juga, jika peserta masih bergoyang saat musik telah berhenti maka akan 

diberi hukuman oleh pihak pengantin. Selain itu tradisi malam ningkuk terdapat di daerah 

Kota Sekayu Kabupaten Muba prosesnya hampir sama dengan proses yang ada di daerah 

Lahat, yang membedakannya jika di daerah Lahat menggunakan gelas berisikan beras, 

sedangkan di daerah Sekayu menggunakan kain yang diselendangkan di leher pasangan lalu 

bergoyang. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa tradisi malam ningkuk juga terdapat di 

daerah lain tetapi memiliki hakikat dan makna yang berbeda-beda.   

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan cara wawancara dan 

observasi dilakukan pada tanggal 04 Desember 2017 di Kayuagung, Kabupaten OKI. Peneliti 

memilih Kepala Bidang Kebudayaan sebagai informan, setelah itu peneliti bertanya secara 

mendalam mengenai tradisi midang bebuke seta mencari tahu bagaimana proses tradisi 

midang, mengapa masyarakat Kayuagung masih melaksanakan tradisi tersebut, kapan 

dilaksanakan midang tersebut, dan nilai-nilai apa saja yang terkandung di dalam pelaksanaan 

tradisi midang bebuke. Setelah itu peneliti datang kembali ke Kayuagung pada tanggal 17-18 

Juni 2018 untuk menyaksikan secara langsung pelaksanaan tradisi midang bebuke di Kota 

Kayuagung Kabupaten OKI.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Kebudayaan bahwa Midang 

Bebuke adalah kegiatan tradisi arak-arakan yang dilaksanakan oleh muda-mudi Kayuagung 

dengan mengelilingi setiap kelurahan sampai ke sungai komering memakai beragam busana 

adat kebesaran Kayuagung dan diiringi dengan musik tanjidor. Sebelum melaksanakan 

midang pihak kelurahan beserta muda-mudi melaksanakan ningkuk yang artinya kumpul 

bersama untuk menentukan busana midang serta mempersiapkan pelengkapan apa saja yang 

diperlukan. Setelah itu agar tradisi midang selalu di rahmati oleh Tuhan YME tetap lestari 

dan masyarakatnya selalu kompak diadakannya pembacaan do’a yang dilakukan oleh 

kelurahan masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Kabid Kebudayaan NM, tradisi 

midang bebuke mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang tidak dimiliki oleh daerah lain, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Nilai Seni 

Nilai seni yang nampak pada kegiatan tradisi midang bebuke yaitu : 



a. Muda-mudi memakai angkinan (busana) kebesaran Kota Kayuagung, meliputi: Maju 

Setakatan, Maju Inti dan Bengian Inti, Manjou Kahwen, Maju Mulah Turun 7 

b. Memperkenalkan busana bernuansa islami 

c. Adanya musik tradisional yaitu Tanjidor 

2. Nilai Solidaritas 

Nilai solidaritas terdapat pada kegiatan Malam Ningkuk yaitu kumpul bersama dengan 

pihak kelurahan dan muda-mudi tujuannya untuk menentukan busan apa yang akan 

digunakan pada saat melaksanakan tradisi midang, mempersiapkan perlengkapan apa 

saja yang diperlukan, misalnya jumlah dana, jumlah busana dan perlengkapan lainnya. 

3. Nilai Agama 

Nilai agama nampak pada kegiatan Pembacaan Do’a. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 

masing-masing pihak kelurahan atau lokal agama setempat. Do’a tersebut berisikan do’a 

meminta kelancaran agar tradisi tetap lestari, dan masyarakatnya tetap kompak.  

 Dari penjabaran nilai-nilai diatas, pelaksanaan tradisi midang bebuke memiliki nilai-nilai 

kearifan lokal yang tidak dimiliki oleh daerah lain. Alasan masyarakat Kayuagung masih 

melakukan atau melaksanakan tradisi midang, karena telah menjadi jati diri dan ciri khas 

masyarakat Kayuagung yang dilakukan setiap tahunnya sehingga harus di lestarikan oleh 

masyarakat Kayuagung.  

Penelitian terdahulu yang terkait dengan tradisi di daerah, seperti yang dilakukan oleh 

Yudi Prasetyo (2012) dengan judul Sejarah Tari Keling dan Upaya Pelestariannya (Studi 

Historis Sosiologis di Dusun Mojo Desa Singgahan Kecamatan Pulung Kabupaten 

Ponorogo). Penelitian ini membahas bahwa kesenian tari keliling merupakan kesenian 

tradisional peninggalan nenek moyang Dusun Mojo. Pada zaman dahulu tahun 1942 Dusun 

Mojo mengalami krisis yang diakibatkan gagal panen, maka dari itu masyarakat tidak bisa 

mendatangkan kesenian  Reyog, Ketoprak ataupun ludruk untuk memeriahkan hari raya idul 

fitri dikarenakan biayanya sangat tinggi. Maka dari itu para tokoh masyarakat membuat suatu 

kesenian yang tidak membutuhkan banyak biaya namun bisa menghibur dan melibatkan 

orang banyak. Dan terciptalah suatu tarian yang dikenal dengan Tari Keling merupakan tarian 

yang ditampilkan pada saat hari raya idul fitri, satu suro, dan acara agustusan. Tari keling ini 

sampai saat ini masih dilestarikan oleh masyarakat Singgahan, karena tarian ini merupakan 

tarian yang telah menjadi tradisi dan sampai sekarang masih dilestarikan serta di promosikan 

oleh masyarakat setempat. (http://e-journal.unipma.ac.id/index. php/JA/ article/v i ew/823) 

diakses pada 11 November 2017. 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.%20php/JA/%20article/v%20i%20ew/823


Selain itu, yang menjadi referensi penelitian yang dilakukan oleh Gusra Rianti (2014) 

dengan judul Makna Simbolik Tradisi Perahu Baganduang Sebagai Kearifan Lokal di Lubuk 

Jambi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Penelitian ini membahas bahwa makna 

simbolik tradisi perahu baganduang ini ada beberapa makna seperti kubah mesjid untuk 

menyambut hari raya idul fitri, tanduk kerbau melambangkan bahwa kehidupan 

masyarakatnya yaitu berternak atau bersawah, ani-ani maknanya untuk meladang padi, labu 

maknanya melambangkan kesejahteraan bagi anak negeri dan tempat minum pergi kesawah, 

cerano, payung, kain warna warni dan cermin. Jadi tradisi perahu baganduang ini masih 

sangat sering dilakukan oleh masyarakat Lubuk Jambi karena tradisi ini merupakan tradisi 

yang tidak bisa dihilangkan atau dipunahkan karena tradisi ini sudah menjadi kebiasaan dan 

jati diri terhadap masyarakat Lubuk Jambi. 

(https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/2862) diakses pada 11 November 

2017 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hasan Saaduddin (2015) dengan judul Fungsi 

Sandiwara Amal di Masyarakat Desa Pulau Belimbing Kecamatan Bangkinang Barat 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Penelitian ini membahas sandiwara amal merupakan 

bentuk teater rakyat yang dilaksanakan pada saat bulan romadhon, dengan adanya tradisi ini 

masyarakat desa belimbing dapat bertemu, berkumpul dengan sanak saudara yang jauh 

maupun yang dekat. Fungsi sandiwara amal ini banyak fungsinya yaitu fungsi 

kemasyarakatan, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi sosial, fungsi politis, dan fungsi 

pendidikan. Tradisi amal ini sendiri masih sangat sering dilakukan oleh masyarakat desa 

belimbing karena tradisi sandiwara amal ini telah menjadi darah daging dan corak khas di 

desa belimbing, dan tradisi ini masih dilakukan oleh masyarakat desa belimbing disetiap 

tahunnya dan tradisi ini terus menerus digali agar tidak punah maupun hilang. 

(http://www.Journal.isi-padangpanjang.ac.id/in dex.php/Eksp res i/article/view/25) diakses 

pada 11 November 2017 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

pendalaman penelitian dengan mengkaji keunikan atau keistimewaan dari tradisi midang 

bebuke di kota Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir, maka peneliti mengangkat judul 

“analisis terhadap nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi midang bebuke di Kota 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/2862
http://www.journal.isi-padangpanjang.ac.id/in%20dex.php/Eksp%20res%20i/article/view/25


Berdasarkan penjabaran dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah nilai-nilai kearifan lokal apakah yang terdapat dalam tradisi midang 

bebuke di Kota Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang diatas, maka yang menjadi tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi midang 

bebuke di Kota Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan mampu mendukung 

teori-teori yang berhubungan dengan adat midang bebuke. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat apabila ada masyarakat 

yang melaksanakan pesta besar besaran diharapkan saling membantu agar dapat mempererat 

tali silahtuhrahmi dan kompak selalu. 

1.4.2.2 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, agar si peneliti dapat 

memahami dan menambah wawasan mengenai penelitian yang berjudul “Analisis Terhadap 

Nilai-nilai Kearifan Lokal Dalam Tradisi Midang Bebuke di kota Kayuagung Kabupaten 

OKI” 
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